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PERSEMBAHAN 

هُلُ ا  تََهَ تَسح لَهَ تَ تَحَقهقُ الحغاَيََتُ، وَبَرَحْح دُ لَِلّهَ الهذَي بنََعحمَتَهَ تتََمُّ الصهالَْاَتُ، وَبفََضح مَح  .لصَ عَابُ الْح
عََيَ  تَ، وَعَلَى آلهََ وَأَصححَابهََ أَجْح  .وَالصهلََةُ وَالسهلََمُ عَلَى سَيَ دَنََ مَُُمهدٍ خَيْحَ الحبََيَه

Segala puji bagi Allah Swt yang dengan nikmat-Nya segala amal saleh 

menjadi sempurna, dengan karunia-Nya segala tujuan dapat tercapai, dan 

dengan rahmat-Nya segala kesulitan menjadi mudah. Sehingga penulis 

diberikan kekuatan, kemudahan, dan kesempatan untuk menyelesaikan 

skripsi ini. Atas izin dan pertolongan-Nya juga, setiap proses yang dilalui dapat 

diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad Saw, sebaik-baik makhluk, beserta keluarga 

dan seluruh sahabat beliau. 

Dengan penuh rasa syukur, karya sederhana ini penulis persembahkan 

sebagai ungkapan cinta, hormat, dan terima kasih yang tulus kepada kedua 

orang tua tercinta, Bapak Hendri dan Ibu Rohima. Terima kasih atas segala doa 

yang tidak pernah putus, kasih sayang yang tiada batas, pengorbanan, 

dukungan, serta motivasi yang senantiasa mengiringi setiap langkah penulis. 

Semoga Allah Swt Senantiasa melimpahkan rahmat, kesehatan, keberkahan, 

dan kebahagiaan kepada keduanya. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun demi penyempurnaan karya ini. Penulis juga memohon ampun 

kepada Allah Swt atas segala kekurangan dan kekhilafan yang mungkin 

terdapat dalam penulisan skripsi ini, serta memohon maaf kepada para 

pembaca apabila terdapat kekeliruan. Segala kebenaran yang sesuai dengan 

Al-Qur’an dan Sunnah berasal dari Allah Swt, sedangkan segala kekurangan 

dan kesalahan semata-mata berasal dari keterbatasan penulis. 
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sebagaimana mestinya.  

 

 

Padang, 27 Agustus 2026 

Disetujui Oleh, 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

Naskah skripsi dengan judul “Hukum Membaca Al-Fatihah Dalam 

Shalat Sendirian Studi Komparatif antara Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi’i” yang disusun oleh Fajira NIM 2213020037 Program Studi 

Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang telah memenuhi persyaratan ilmiah dan diperbaiki sebagaimana 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab–Latin dalam skripsi ini mengacu pada 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987 

tentang Pedoman Transliterasi Arab–Latin. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
Huruf Arab Latin Huruf Arab Latin 

 Th ط Tidak Dilambangkan أ

 Zh ظ B ب

 A‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ھ S س

 A ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dh ض

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
Huruf Arab Nama Latin 

 Fathah a ـَ

 Kasrah i ـِ

 Dammah u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
Huruf Arab Nama Latin 

 Fathah dan ya ai يَْ... 

 Fathah dan وَْ... 
wau 

au 

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -

 fa’ala             فَ عَلَ  -

 suila سُئِلَ   -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
C. Maddah (Vokal Panjang) 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Latin 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

a  

  Kasrah dan ya ī ىِ... 

  Dammah dan wau u وُ...

Contoh: 

 qa la   قاَلَ  -

  rama   رَمَى  -

 qī la   قيِْلَ  -

 yaqu lu  يَ قُوْلُ  -
D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada tiga, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandangal serta bacaan kedua kata ituterpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -  raudah al-atfa l/raudahtul atfa l 

 al-madī nah al-munawwarah/al-madī natul munawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah  طلَْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ  -

 al-birr البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لَ  - لُ الَْْ  al-jala lu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 
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hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khuzu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u             الن َّوْءُ  -

 inna             إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innalla ha fahuwa khair ar-ra ziqī n  وَ إِنَّ اللهَ فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

       Wa innalla ha fahuwa khairurra ziqī n 

  Bismilla hi majra ha  wa mursa ha  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lilla hi rabbi al-‘a lamī n  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lilla hi rabbil ‘a lamī n 

 Ar-rahma nirrahī m/Ar-rahma n ar-rahī m   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -



 
 

xi 
 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaa hu ghafu run rahī m  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًالُ لِلِِ  ا - ي ْ مُوْرُ جََِ   Lilla hi al-amru jamī ’an/Lilla hil-amru jamī ’an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 
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M.Ag., Nur Hanifa, S.Ag., Aisyah, dan Hamidah, yang selalu memberikan 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat antara 
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i mengenai hukum membaca Al-Fatihah 
dalam shalat sendirian. Perbedaan tersebut berimplikasi terhadap kedudukan 
membaca Al-Fatihah dalam shalat serta keabsahan shalat apabila bacaan 
tersebut ditinggalkan. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa kewajiban 
membaca Al-Qur’an dalam shalat hanya terdapat pada dua rakaat, sedangkan 
Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa membaca Al-Fatihah merupakan 
kewajiban pada setiap rakaat shalat. Perbedaan ini berawal dari perbedaan 
dalam memahami dalil dan metode istinbath hukum yang digunakan oleh 
kedua Mazhab. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dalil dan metode 
istinbath yang digunakan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i, mengetahui 
sebab terjadinya perbedaan pendapat, serta menentukan pendapat yang lebih 
rajih mengenai hukum membaca Al-Fatihah dalam shalat sendirian. Penelitian 
ini merupakan penelitian hukum normatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research) yang bersifat komparatif. Data diperoleh 
melalui penelusuran dan pengkajian terhadap sumber-sumber kepustakaan, 
terutama kitab-kitab fikih klasik Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i sebagai 
sumber primer, serta buku, skripsi, artikel, dan referensi lain yang relevan 
sebagai sumber sekunder. Analisis data dilakukan dengan metode komparatif 
melalui perbandingan dalil dan metode istinbath kedua Mazhab, kemudian 
dianalisis sabab al-khilaf dan dilakukan tarjih terhadap pendapat yang dinilai 
lebih kuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mazhab Hanafi berpendapat 
kewajiban membaca Al-Qur’an dalam shalat terdapat pada dua rakaat, 
sehingga membaca Al-Fatihah tidak diwajibkan pada setiap rakaat dan tidak 
menjadi penentu sahnya shalat pada rakaat lainnya. Sementara itu, Mazhab 
Syafi’i berpendapat bahwa membaca Al-Fatihah merupakan rukun shalat yang 
wajib dilakukan pada setiap rakaat, sehingga meninggalkannya menyebabkan 
shalat tidak sah bagi orang yang mampu membacanya. Perbedaan tersebut 
terutama disebabkan oleh perbedaan dalam memahami kedudukan dan 
makna dalil tentang bacaan dalam shalat, khususnya hadits yang menyatakan 
bahwa tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca Al-Fatihah. Mazhab 
Hanafi lebih menekankan bahwa dalil yang bersifat zanni tidak dapat 
menetapkan suatu ketentuan sebagai rukun atau fardhu, sedangkan Mazhab 
Syafi’i memandang hadits tersebut dapat menjadi dasar kewajiban membaca 
Al-Fatihah pada setiap rakaat. Berdasarkan perbandingan dalil dan metode 
istinbath, penelitian ini menilai pendapat Mazhab Syafi’i lebih rajih karena 
didukung oleh ketegasan hadits mengenai ketidakabsahan shalat tanpa 
membaca Al-Fatihah serta lebih sesuai dengan prinsip kehati-hatian dalam 
pelaksanaan ibadah. 
 

Kata kunci: Al-Fatihah, Shalat, Mazhab Hanafi, Mazhab Syafi’i, Istinbath, Tarjih. 
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